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ABSTRAK:
Adatigaelemenutamadaripelacuranyangdikenalluasyaituekonomi,seksual,
danpsikologi.Karenasemuaelemeniniterdapatdalamkebanyakanhubungan
seksual,persoalan utamayang diperdebatkan terlatakpadabagaimana
seorangpelacurdapatdibedakandenganperempuanlain.Satudefinisi
menempatkanpelacurdibawahisupekerjaan,kelangkaanakanpelayanandan
keterampilanseksual,sertahasratpromiskuitas.Definisilainmenempatkan
pelacurandibawahkebudayaan patriarki.Karenakebudayaanpatriarki
mendefinisikanseksualitasperempuandibawahwilayahdominasipriayakni
untukmelayanikebutuhanpria.Dalam pengertianini,pelacurantidakdapat
diterima sebagaipekerjaan,tetapihanya sebagaisalah satu bentuk
penindasanterhadapmartabatperempuan.
KATAKUNCI:seks,pornografi,sosiologisastra
Gendingkututmanggungadalahsebuah
langenswaraberahiyangdigubahdemikian
halus,penuhseleraestetisdanjelassekalidari
wawasantentang
kehidupanyangmendasar.Kutut
manggungadalah
penghayatanatasnalurikeprimitifanberahi
dalamtertibnilaitertentusehingga
terjadibedaantaraberahimanusia
danberahimunyuk.
(RDPhlm.300)
/1/
ealitahidupmanusiaadalah
seks.Seks– sesuatuyang
selama ini selalu
disembunyikan dan tidak boleh
dibicarakan secara terbuka didepan
umum – merupakansalahsatutabu
dalamkehidupanmasyarakatIndonesia.
Padahal,seks merupakan persoalan
yangsangatmendasar.Manusialahir
danadakarenaseks,duainsanberlainan
jenisbersebadansehinggamelahirkan
seorangbayimanusia.
1
Pembicaraantentangseks–dalam
1
Foucault1997hlm.17
konteksmasyarakatIndonesia–selalu
diasosiasikan sebagaisesuatu yang
berbahaya,tetapisangatdikejarsebagai
kenikmatan.
2
Masyarakatumumnya
masihalergiuntukmembicarakanseks
secara terbuka karena pemerintah
sendiriselalumemolitisasiseksdengan
cara menutup-nutupi perilaku para
pejabatatauaparatpemerintahanyang
melakukan seks menyimpang demi
kepuasanataukenikmatanseksualnya.
Seks selalu dibicarakan dalam
konteksyang kotor,jorok,dan tidak
senonohsertahal-halnegatiflainnya.
Padahal,jika mau jujur,seks selalu
memberikenikmatandantidakjarang
pula seks menciptakan daya kreasi
seseorang.
3
Orang semestinya tidak
2
Gunawan2000hlm.171danFoucault1997
hlm.63
3
Arswendo Atmowiloto mengatakan bahwa
dalam haltertentu khususnya seks,bahasa
Indonesia dan masyarakatIndonesia belum
sepenuhnyamerdeka.Bahkan,untukkataganti
alatkelaminyangdibukukandalamKamusBesar
Bahasa Indonesia pun dihindarkan
penggunaannya,digantidenganbahasaasing.
R
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perlu malu untuk membicarakan
sentuhan-sentuhan menggairahkan
dalam seksdanpersebadanankarena
seksmerupakansesuatuyangalamidan
kodratidalamdirimanusia.Pembicaraan
tentang seksseharusnyamenyangkut
sekssebagaikondisialamiahsejatidan
murni dari setiap individu dengan
keunikanmasing-masing.Sekssebagai
bentuk hubungan antarmanusia yang
palingmendasar,intens,terbuka,dan
jujur.
Seks sangat ditabukan, tetapi
pemerintahmemberiizintempatpraktik
prostitusidan lokalisasikemaksiatan.
Tampaknyapemerintahsecarasembunyi
-sembunyi telah mengalihkan
kenikmatanitudarialamserbadiamke
alam serba uang.Rumah pelacuran
adalah salah satu tempat yang
menerima seksualitas menyimpang;
pelacur,pelanggan,danmucikari.
4
Seksdapatmengungkapkanbanyak
haltentangmanusiakarenamanusia
seutuhnyaadalahseksual.Setiaptingkah
danlakunyaselaludiresapiolehidentitas
seksnyayaitugradasikelelakianatau
keperempuanan seseorang. Seluruh
karakter dirinya dipengaruhi oleh
seksualitassejaklahir.Identitasdiriyang
pertama adalah seks,laki-lakiatau
perempuan.
5
Jadi, memahami seks
berartimemahamimanusiaseutuhnya
sekaligus memahami sebuah
masyarakat,sebuah kebudayaan,dan
juga memahamicara kerja sebuah
SebabpemakaianbahasaIndonesiayangresmi,
yangbaikdanbenar,terkesanmenjadikasar,
cemar,barbar,danvulgar. Judulfilm Namaku
Dickakanditolaksensorjikamisalnyaditulis
NamakuTititatauNamakuKon***,maaf,disini
puntidakbisadituliskanlengkap.Demikianjuga
judulpementasanteaterVaginaMonologdan
bukanmonologyanglebihkitamiliki.Seakan
denganmenyebutkanDickatauMr.Happy,atau
Vagina,pembicaraan menjadi lebih sopan,
menjadisantun,anggun,berkelas,dan lebih
beradap. Sebaliknya, penggunaan memakai
bahasaIndonesiayangbaikdanbenarmalah
menjadibiadab.
4
LihatFoucault1997hlm.3
5
LihatGunawan2000hlm.5
kekuasaan dalam masyarakat. Seks
merupakan permasalahan mendasar
yangterkaiteratdenganbentuk-bentuk
elementerdarikekerabatan.Tabuincest
bukanmelarangperbedaan,melainkan
membeda-bedakan,inibolehitutidak,itu
bolehyanginitidak.
6
Pemahamanmanusiaseutuhnyaitu
terus berkembang sesuai dengan
perkembanganpolapikirmasyarakatnya,
baikmelaluiberbagaibukuteori,maupun
melaluikaryasastra.Meskipunkarya
sastraitumerupakanpandangansepihak
dari sang sastrawan,masih dapat
ditemukangagasan,ide,atauamanat
yangingindisampaikankepadapembaca.
Mungkin saja fakta yang ada dalam
karyasastrabukanfaktayangsesuai
dengan realita hidup manusia dalam
masyarakat, melainkan mungkin
merupakanpenentanganataupenilaian
atasfaktatersebut.
Berkaitandenganhalitu,catatan
kecil ini merupakan percobaan
pemahaman fakta seksualitas yang
terbingkaidalam karya sastra novel
Ronggeng Dukuh Paruk (RDP)karya
Ahmad Tohari.Pemahamannya tidak
akandibatasihanyapadaakartradisi
seksditempatpengarangnyaberada,
tetapipercobaanpemahamandengan
meletakkanseksdalam bingkaiyang
lebihluas.
/2/
RonggengDukuhParuk(RDP)berisi
ceritatentangromantikahidupseorang
ronggeng– yangdapatmemilikidua
pengertian,penaridanbentukkesenian
daerah(Jawa,Melayu)–bernamaSrintil.
Sejak anak-anak dinobatkan sebagai
ronggeng, sampai dewasa: cantik,
menawan, menggoda, dan sangat
istimewa. Namun, kecantikan dan
keistimewaannyatidakberartiapa-apa
padaakhirkehidupannyayangtragis,
Srintilgila.Srintilmenjadironggeng
karenatradisidantradisiitupulalahyang
6
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menyebabkan Srintil tertekan dan
terkekang sehingga dia tidak dapat
mewujudkan keinginan-keinginan
pribadinya.
RDP sangat menarik karena
masalah yang diungkapkan Ahmad
Tohari adalah masalah kehidupan
masyarakatmarjinalyangbodoh,miskin,
melarat,danterbelakang(hlm.15-16,79)
mudahdipengaruhidandiperalatpihak
laindemikepentinganpihaklainitu,baik
kepentingankelompok,sosial,maupun
kepentingan pribadi.Latarpedukuhan
kecildanterpencilyangkhasdengan
tradisinyamelengkapikemarjinalanitu
(hlm.10).
RDP menjadi istimewa karena
mengungkap kehidupan wanita desa
bernamaSrintil–yangseharusnyalugu
dan polos karena diasuh dalam
lingkungansosialyangmenjunjungnilai
moralyangagung–yangtumbuhdan
berinteraksi dalam lingkungan yang
memilikinilai-nilaitidakumumsehingga
dalamusiayangmasihbelasantahun–
karenahasilprosessosialisasibudaya
yang menyimpang – Srintil harus
menjadiseorangronggengyangharus
melayaninafsuseksualitassemualaki-
laki.
Masyarakat Dukuh Paruk telah
menobatkangadiskecilyanglugudan
polosdalam kehidupanseksualbebas
yangpadaakhirnyamenyeretperempuan
itu dalam konflik batin yang
berkepanjangan. Masyarakat Dukuh
ParukmenjadikanSrintilsebagailahan
tiduryangsiapdigarapkapanpundan
olehsiapapunasalkanmemilikimodal,
uang,materi,rayuan,danbilaperlujanji-
janjiyangmemabukkan.
Penyelewengan seks yang
dilakukanwanitamaupunlaki-lakibisa
sajaterjadidimanadankapansaja.
Tidakhanyadalamronggeng,tetapijuga
dalam masyarakatkelasmenengahke
atas. Ahmad Tohari dalam RDP
mengungkapkehidupanronggengyang
identikdenganpelacur.Pelukisansecara
terbuka tentang kehidupan seksual
seorangronggengyangjustrudidukung
oleh masyarakat dan bahkan telah
menjadisuatu tradisiitu merupakan
penelanjanganaibyangmungkindapat
menyinggung perasaan orang Jawa,
khususnyaorangBanyumas.
7
Manusia Dukuh Paruk yang
digambarkanAhmadToharidalam RDP
adalah manusia yang sakit,manusia
yangtidaknormalyangmengeksploitasi
sekssecaragamblang.Melaluitradisi
‘bukakklambu’sebagaisyaratseorang
ronggeng, seksualitas dieksploitasi
terang-terangan yang tidak biasa
diterima oleh nalar manusia sehat.
‘Bukak klambu’ adalah sayembara
khususuntuklaki-laki– siapa yang
dapatmenyerahkansejumlahuangyang
telahditentukanolehdukunronggeng–
berhakmenikmatikeperawanansicalon
ronggeng(hlm.51).
Setelahmalam ‘bukakklambu’si
calonronggengresmimenjadironggeng
dansebenarnyajugasekaligusmenjadi
pelacurkarenasetiapronggeng–Srintil
–mentaspadamalamhari,siangharinya
iamelayanilaki-lakiyangmemesannya
melaluidukunronggeng,NyaiKartareja.
DukuhParukmenjadilambanglegalitas
seksual karena Dukuh Paruk telah
menciptakan seorang ronggeng yang
harusselaluberbuatmesum.
RDP membicarakan seks secara
terbuka,tetapitidak vulgar.Adegan-
adegan seks tidak diumbardengan
penuh nafsu. Bahkan, RDP yang
sepanjang 404 halaman itu hanya
manampilkantidaklebihdaritigakali
adeganseksyang dilukiskandengan
penuhketenangan,keindahan,dansopan
santun.
Sepatahpunakutakbisamenjawab.
Kerongkongankuterasatersekat.Karena
gelapakutakdapatmelihatdenganjelas.
Namun, aku merasakan Srintil
melepaskanrangkulan,kemudiansibuk
melepaskan pakaiannya. Tidak beda
dengan pengalaman tadi siang di
pekuburan Dukuh Paruk. Hanya ini
7
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segalanyaberlakudalamgelap.Akutidak
dapatmelihatsosoktubuhSrintildengan
jelas,mestiakuyakinsaatitudiasudah
telanjang bulat.Aku percaya,suasana
gelapdapatmengubahnilaiyangberlaku
padapribadi-pribadi.Orangberpikirlebih
primitifdalamsuasanatanpacahaya.Dan
sebuah perilaku primitif itu memang
terjadikemudianantaraakudanSrintil.
Segalanyaterjadi.Alamsendiriyangturun
tanganmengguruiakudanSrintil.(hlm.76)
Seks dalam RDP bahkan
merupakansalahsatusubtema.Ketika
Srintilmenaridibawahpohonnangka,di
hadapanteman-temansepermainannya,
iatelahmemperlihatkanadeganseks.
Srintilmemberiupah ciuman dipipi
Rasus,Darsun,danWarta(hlm.14).
Dukuh Paruk yang digambarkan
AhmadTohariadalahsebuahpedukuhan
yangbebasdanmerdekadalamartiyang
sebenarnya. Warganya memiliki
kebebasandalam halapasaja.Tidak
risihmengucapkankata-katacabul,baik
anak-anakmaupunorangdewasa.Dukuh
Paruktidakakanbersusahhatibilaada
anakkecilmenyanyikanlaguyangpaling
cabulsekalipun (hlm.12,79).Untuk
menyelesaikan suatu masalah
percabulan pun, masyarakat Dukuh
Paruk mengambiljalan yang paling
sederhana.
Disana,seorang suamimisalnya,
tidakperluberkelahibilasuatusaat
menangkapbasahistrinyasedangtidur
bersama laki-laki tetangga. Suami
tersebuttelahtahucarabertindakyang
lebihpraktis;mendatangiistritetangga
itu dan menidurinya.Habis segala
urusan!Tanahairkuyangkecilituhanya
mengajarkan pengertian moraltanpa
tetekbengek.Buktinya,siapaanaksiapa
tidakpernahmenjadinilaiyangkakudan
pasti,oleh karenanya tidak pernah
menimbulkanurusan.(hlm.85)
/3/
RDP juga menggambarkan
pelacuranyangdiselubungiolehtradisi,
yakni tradisi ronggeng itu sendiri.
Ronggeng dianggap sebagaipelacur.
Ronggengharusmelayanilaki-lakimana
pun yang dapat membayarnya.
Semuanyadilakukanmelaluiperantara
dukunronggeng sebagaimucikarinya.
Gambaran pelacuran itu sebenarnya
sudahterlihatpadaacaramalam‘bukak
klambu’.Upacara ‘bukak klambu’itu
justru merupakan upacara yang
dibenarkan dan didukung masyarakat
DukuhParuk.
Pengekspresianseksualitasdalam
masyarakatprimitif,sepertimasyarakat
Dukuh Paruk,diaturmenurutkaidah-
kaidahmitologidalamkaitannyadengan
berbagai peristiwa penting dalam
kehidupan mereka, seperti upacara
inisiasi,upacara korban,pembuatan
patung-patung leluhur, peristiwa
perkawinan,danperistiwa-peristiwayang
merupakanpuncakkehidupanmereka
lainnya.Dalam masyarakatsepertiitu,
daya-dayaseksualitassepertikesuburan
atauketurunansangatdihormati.Selain
terlihatdalam ritual-ritualmereka,rasa
hormatinijuga dapatdilihatdalam
berbagaipeninggalan sepertipatung-
patungyangmelambangkanseksualitas
dan upacara-upacara erotis dalam
kontekssebuahperibadatansuci.
8
Dengan demikian,Ahmad Tohari
sebenarnya menggambarkan sebuah
kehidupan masyarakat yang masih
primitif padazamanyangmodernini.
Masyarakat primitif itu yang belum
tersentuhbudaya-budayamodern.Halitu
merupakan suatu yang wajarkarena
DukuhParukyangdigambarkandalam
RDPmerupakandaerahpedukuhanyang
terisolirdanmasyarakatnyamemegang
teguhkehidupantradisiyangberlakudi
DukuhParukyangsangattertutupdari
pengaruhluar.
DiDukuhParuk,seorangronggeng
yangdapatdisamakandenganpelacur
tidak dijadikan sebagai bahan
pencemburuan bagi perempuan,
melainkansebagaisuatukebanggaan.
Seorang istriakan bangga melihat
suaminya menari dengan ronggeng,
8
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apalagisangsuamisampaitidurdengan
ronggengitu. Halitupertandabahwa
suaminyamemangseoranglelakiyang
jantan,baik darisegiuang maupun
berahinya.Seorangistriyanghamiltua
ataubarumelahirkanbiasamenyuruh
suaminyapergikeseorangronggengbila
tidakdapatmenahannafsuberahinya.
Secarakeseluruhandapatdiamati
bahwa ada tiga elemen utama dari
pelacuran yang dikenal luas yaitu
ekonomi,seksual,danpsikologi.Karena
semua elemen ini terdapat dalam
kebanyakan hubungan seksual,
persoalan utama yang diperdebatkan
terlatak pada bagaimana seorang
pelacur dapat dibedakan dengan
perempuan lain. Satu definisi
menempatkan pelacurdibawah isu
pekerjaan,kelangkaanakanpelayanan
danketerampilanseksual,sertahasrat
promiskuitas.Definisilainmenempatkan
pelacuran di bawah kebudayaan
patriarki.Karena kebudayaan patriarki
mendefinisikanseksualitasperempuan
dibawahwilayahdominasipriayakni
untukmelayanikebutuhanpria.Dalam
pengertian ini,pelacuran tidak dapat
diterimasebagaipekerjaan,tetapihanya
sebagaisalahsatubentukpenindasan
terhadapmartabatperempuan.
9
Ketigaelemenitujelastergambar
dalam RDP.Adanyaelemenekonomi
terlihat pada perubahan kehidupan
ekonomi Srintil dan terutama Nyai
Kartareja. Adanya elemen seksual
terlihatjelaspadadiriSrintilsebagai
ronggengyangharusbersediamenjadi
‘pelayan’berahi bagi laki-laki yang
menginginkannya. Adanya elemen
psikologis terlihat dari perubahan
perasaanbaikdalamdiriSrintilmaupun
dalammasyarakatDukuhParuk.
Pelacuran sebagai penindasan
martabat perempuan merupakan
sesuatuyangsangatberalasankarena
biasanya pelacuran dimulai dengan
sesuatuyangdipaksakan.Sangatsering
9
LihatTruoang,1992hlm.19
kitamembacadanmendengarberitadi
media massa cetak dan elektronik
bahwa seorang perempuan dijadikan
pelacurolehkaum priayangberjanji
akanmemberikanpekerjaandengangaji
yangmenggiurkan,tetapisetelahmasuk
perangkapperempaunitutidakdapat
berbuatapa-apa,takut,dandiancam.Di
bawah hegemoni budaya pria,
perempuan membentuk kelompok
rentan. Kerentanan itu membuka
kesempatan luas bagi pria untuk
menindas dan mengeksploitasi
perempuansecaraseksual.
10
Upacara
malam‘bukakklambu’sebenarnyadapat
dikatakan sebagaibentukpenindasan
bagi perempuan. Srintil merasakan
bahwaupacaraitumerupakanperkosaan
dan dia telah mengalami perihnya
upacaramalam‘bukakklambu’.
Srintil merupakan korban dari
kekuasaanpriayangberdiridibaliktirai
tradisidanmitos.Misalnyapadaupacara
permandiandidepancungkupmakamKi
Secamenggala. Saat itu merupakan
upacarasakralyangdikutiolehseluruh
wargaDukuhParuk,tiba-tibaKartareja
kerasukan arwah Ki Secamenggala.
KertarejabertayubdenganSrintildan
denganbebasmencium danmendekap
Srintildihadapanseluruhpendudukyang
hadir(hlm.48).Semuaorangmeyakini
Kertarejakerasukan,kecualiRasusyang
meragukannya.Srintilhanya dijadikan
alatpemuasnafsudenganberlindungdi
balikmitosKiSecamenggala.
/4/
RDP banyak berbicara tentang
seksualitas, tentu memiliki simbol-
simbolseksitusendiri.Srintilmerupakan
salahsatusimbolitu. Halitudapat
dilihat dengan ungkapan ‘Sepanjang
menyangkutpetualanganberahi,Dukuh
ParukadalahlubukdanSrintiladalah
ikannya’ (hlm. 325). Srintil juga
diungkapkanseperti‘dinginnyaairbagi
panasnya apikelelakian’,‘pemangku
10
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naluri kelelakian’, ‘citra sekaligus
lambanggairahdansukacita’.Ronggeng
adalah keperempuanan yang menari,
menyanyi, serta kerelaan melayani
kelelakian.
Dalam diriSrintilsendirijugaada
tanda-tanda berahi, seperti lirikan
matanya, mimik penagih berahi,
pinggulnya,betisnya,dan tengkuknya.
Semua digambarkan sebagaisesuatu
yangdapatmendatangkanberahi.Tentu
sajaitubisaterjadikarenaSrintiladalah
seorangronggengdanpelacur.Halitulah
yang membedakan seorang pelacur
dengan perempuan biasa. ‘Dasar
ronggeng,pandanganmatanyatakdapat
kutantang’.(hlm.37)
Matasemualaki-lakimemandang
kesana,kepinggulataubetisSrintil.
Atautengkuknyayangputihdibawah
rambuthitam yangtersanggulhalus.
Seruancabulterdengardarisudut-sudut
pasar Dawuan. Terkadang Srintil
menoleh ke belakang dengan lirikan
yangmengundangberahi.(hlm.83)
Srintilyangmulaimenginjakmasa
remaja terlihatada tanda dikedua
pangkal alisnya. Menurut keyakinan
orangDukuhParukdansekitarnya,kedua
pangkalalisSrintilmemilikimakna,dia
telahberpengalamandenganseksualitas.
Jadi,umurSrintilyangmasihduabelas
tahunitusudahbanyakterlibatdalam
duniaseksualitas.
Lihatlah kedua pangkal alis
ronggengituyangmulaiturunmasukke
cekungan rongga mata.Bagiorang-
orangyangsangatberpengalaman,hal
itu adalah tanda bahwa seorang
perempuanbetapapunmudausianya,
sudahmemasukikeaktifankehidupan
berahi.(hlm.124)
Simbolyanglainadalahlirik-lirik
laguyangmengandungmaknaerotis.
Lagu-lagu itu selalu dinyanyikan oleh
ronggengketikamenariatauberjoget.
Halitudilakukanuntukmembangkitkan
berahilaki-lakiyangmengiringiberjoget
atau yang menontonnya agarnanti,
setelah meronggeng, laki-laki yang
mengiringironggengdipentasatauyang
menontonnyaakanmengajakronggeng
untuk melakukan mesum. Misalnya
potongan lirik lagu yang ditampilkan
dalamRDP,senggottimbanerante,tiwas
ngegotningorasuwe(hlm.11).Lagu
erotik.Dalam bahasaJawa,kalimatitu
berupa pantun kilat yang kira-kira
maknanyamengambilairdisumur(yang
dangkal)dengantimbayangdikatrantai,
terlanjurmasuklubangtapitidaklama.
Sebuah tantangan bagi pria untuk
menunjukkan keperkasaannya
menaklukkanperempuandiatasranjang.
Pengarang sendiri memberi
komentartentang lirik-lirik lagu yang
ditampilkan. Barangkali pengarang
merasabahwapembacabukanhanya
orang Jawa,melainkan juga karena
maknaliriklaguituperludijelaskan.
Gending kututmanggung adalah
sebuah langen swara berahiyang
digubahdemikianhalus,penuhselera
estetisdanjelassekalidariwawasan
tentang kehidupan yang mendasar.
Kututmanggungadalahpenghayatan
atasnalurikeprimitifanberahidalam
tertibnilaitertentusehinggaterjadibeda
antara berahimanusia dan berahi
munyuk.Diabertanggungjawabdan
memilikiarahyangpastiyaknigaris
perhubungan antara manusia dan
selera Penguasa Alam. Dia halus
sehinggahanyaorangdewasatertentu
bisamengertiapayangdimaksudwis
wayahelingsirwangi,perkututearsa
muniatauperkututenyalukngombe.
Kutut manggung adalah pelukisan
hasratperhubunganragawiantaralelaki
danperempuandalam wawasantertib
kosmik; bahwa si lelaki dan si
perempuan adalah suamiistridan
bahwamotivasiperhubunganragawiitu
adalahupayamencapaitata-raharjaning
bangsa manusia yakni keselarasan
hidup.
Namun, wawasan berahi kutut
manggung juga memberi tempat
kepadaaspek‘humaniora’ sehingga
meski kudus dan sakral maka
perhubungan berahiyang tertib itu
masih juga mengandung kadar
kegenitan. Maka ada anggunge
memanasati,yaknipenggombalanyang
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merangsang hati. Juga dalam
senggakankututmanggungadawarna
kemesraan, namun dalam gaya
euphemisme sehingga wilayah
kecabulantakperluterjamah.(hlm.300)
Upacaramalam‘bukakklambu’juga
merupakan simbol seks yang
digambarkan oleh pengarang dengan
wajar dan terbuka. ‘Bukak klambu’
merupakansalahsatusyaratyangharus
ditempuholehseorangcalonronggeng,
tidak boleh tidak,karena itu sudah
merupakanhukumpastidiDukuhParuk
(hlm.51).kata‘bukakklambu’itusendiri
berasosiasi seks karena klambu
merupakan gambaran adanya tempat
tidurdanasosiasilainnyabisaberupa
pembuka keperawanan.
11
Seorang
ronggeng untuk pertama kalinya
mengenalpersebadanan.Pembukajalan
untukmenjadipelacur.
Upacara‘bukakklambu’itutentu
sajadisambutbaikolehkaum laki-laki.
Namun,syaratyang harus dipenuhi
sangatmahaldanberatsehinggabanyak
lelaki yang mengurungkan niatnya.
Kertarejamenetapkansatukepingemas
untukmemenangisayembaraitu.Siapa
yangmemenuhisyarat,tentusajaboleh
meniduri Srintil. Pengarang sendiri
menyebutmalam ‘bukak klambu’itu
sebagaimalam berahi(hlm.52).Jadi,
11
Istilahklambusebenarnyadiserapdaribahasa
Belanda kelamboeyang artinya tudung atau
penutup.Imajinasidariistilah‘bukakklambu’
dianggaplebihberbahayadibandingkandengan
pemakaiankelompokkatatigajandagenitatau
Maaf,Saya menghamiliIstriAnda karena
kelambulangsungberhubungandengantempat
tidur.Yangmunculadalahimajinasimembuka
tiraitempattidurdandisanasudahterlentang
seorang perempuan yang siap melayani
hubungan persebadanan. Meskipun pada
dasarnya kata ‘kelambu’ digunakan oleh
masyarakatsebagaikelengkapantempattidur
agarbisaberlindungdariserbuannyamuk,para
priyayidanmasyarakatkelasmenengahpada
tahun40-anberkelambudijadikansebagaigaya
hidup.Parapenggemarbendaantikakankerap
menemukanbuktiranjangtuadenganempat
tianguntukmemasangtiraidantiangitudiukir
denganindahterutamadidaerahYogyakarta,
Semarang,danMalang.
setelahmalam ‘bukakklambu’,seorang
ronggeng sudah tidak perawan atau
tidaksucilagi.
Lelakiyangmemenangisayembara
‘bukak klambu’akan merasa bangga
karena ia dapat menunjukkan
keperkasaandansekaliguskekayaannya
(hlm.57).Dengandemikian,seoranglaki-
lakiyang memenangisayembara itu
menjadi simbol seksual yakni
keperkasaan.Diaakandikenalsebagai
laki-lakiyang‘mewisuda’keperawanan
seoranggadisyangmasihmuda.
KerisyangdiberikanRasuskepada
Srintiljugamerupakansimbolseks.Keris
itumemilikitangkaiyangmiripdengan
kemaluan laki-laki.Kerisitu bernama
KyaiJaranGuyangdandiyakinioleh
warga Dukuh Paruk sebagai keris
pekasihyangselaludipakaiolehseorang
ronggeng.Srintilsendiriberkeyakinan
bahwadiaakanmenjadironggengtenar
denganmemakaikerisitu(hlm.43).
KyaiJaran Guyang adalah keris
pusaka peninggalan keluarga Rasus,
tetapididorong oleh keinginan untuk
memberikansesuatukepadaSrintildan
Rasustidakmemilikibarangberharga
lain,maka ia memberikan keris itu
walaupun dengan cara membohongi
neneknya.Pemberiankeriskepadaorang
lain sebagai hadiah sebenarnya
dilatarbelakangipersahabatanyangerat.
Apabila hanya sekadarpersahabatan
belaka,hubungan antara dua orang
bersahabat tidak mungkin sampai
memberikanhadiahkeris,apalagikeris
pusaka.Pemberianhadiahpusakadalam
konvensitradisiJawa memilikiarti
signifikan,yaknitanda persahabatan
yang sudah meningkatsampaipada
persaudaraan dan juga untuk
menyatakancintakasih.
12
Dalam kebudayaan Jawa,
sebenarnya keris dan warangkanya
merupakan simbol seks. Keris
melambangkankemaluanlaki-lakiyang
disebut lingga dan warangkanya
12
LinusSuryadiAG,1993,hlm.29-30
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melambangkankemaluanwanitayang
disebutyoni.Itulahsebabnyamengapa
sampai muncul ungkapan dalam
komunitasJawabahwabilaalatkelamin
laki-lakimasukkealatkelaminwanita,
dalam proses sexual intercourse,
dibaratkansebagaikerisliganmanjing
warangka.
13
Jadi,meskipunkerisKyai
JaranGuyang tidakbergagangseperti
kemaluanlaki-laki,kerisitusendirisudah
melambangkanseks.
/5/
Romantika kehidupan Srintil
sebenarnya merupakan suatu proses
untukmengubah kehidupan ronggeng
pada umumnya. Seorang ronggeng
dengan profesilain sebagaipelacur
selaludieksploitasiolehkaum laki-laki,
hanyasebagaipemuashasratdannafsu
berahi. Pengarang ingin mengubah
persepsimasyarakatterhadapseorang
ronggeng,sekaligusmenginginkanagar
seorang ronggeng tidak lagimenjadi
pelacur.Ronggengtidakdikotoridengan
pengertianpelacur.
Akuberhakmenggugurkanlahirnya
ronggeng-ronggengbarudiDukuhParuk
selama ronggeng menjadi ciri
kebebasanseleramanusiayangtidak
tahuakanadanyaseleraagungyang
transenden, dan karenanya harus
diutamakan(hlm.398).
Ronggeng sendirimestinya tiada
mengapabiladiamemungkinkanditata
dalam keselarasan agung. Namun,
ronggeng yang mengembangkan
wawasanberahiyangprimitifternyata
tidakmendatangkanrahmatkehidupan
(hlm.403).
Pengarangbukanmenentangtradisi
peronggengan, melainkan tradisi
ronggeng itu perlu dibina agartidak
menjaditradisiyang menjerumuskan
masyarakatpadapolakehidupanseperti
yang digambarkan dalam RDP.
KehidupanSrintilsebenarnyamerupakan
suatuprosesmenujusesuatuyanglebih
baik untuk memperbaiki kesalahan-
13
LinusSuryadiAG,1993,hlm.40
kesalahan yang pernah dia lakukan.
Inilahmaknayangterdapatdalam RDP.
Jikaperistiwa-peristiwayangkongkret
yang ditampilkan pengarang tanpa
proseskreatif,makakehidupanSrintil
hanyamerupakansuatubentuklaporan
yang barangkaliberguna bagipihak
kepolisian agar dapat memberantas
duniapelacuranyangadadalam tradisi
ronggengtersebut.
/6/
RDP menggambarkan kehidupan
seorang ronggeng yang tidak dapat
menghindardaritradisisehinggajiwanya
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terguncang.Tradisiitutelahmengekang
kehidupan ronggeng tersebut.
Pembangkangan-pembangkangan yang
dilakukansironggengitutidakdapat
menahan kehendak tradisi
masyarakatnya. Tradisi itu telah
mengungkung kehidupan ronggeng
secaratragis.
Kehidupanronggengdenganliku-
likaseksualitasnyadigambarkansecara
lugastanpaditutup-tutupi.Seksualitas
yangselamainidianggaptabudiungkap
dandieksploitasidemikianbaiknyadan
pengungkapanitutidakmenjuruskepada
pornografi. Pembaca mendapat
pelajaran tentang seksualitas,bukan
membangkitkanberahisepertimembaca
bukuporno.
DAFTARPUSTAKA
Dermawan, Taufik. 1992. “Trilogi
Ronggeng Dukuh Paruk Ahmad
Tohari Telaah Semiotik dan
Strukturalisme-Genetik”. Tesis
PascasarjanaUniversitasIndonesia,
Jakarta.
Foucault, Michel. 1997. Seks dan
Kekuasaan.Jakarta:PT Gramedia
PustakaUtama.
Gunawan,Rudy.2000.MendobrakTabu.
Yogyakarta:GalangPress.
Nurgiyanto, Burhan. 1998. Teori
PengkajianFiksi.Yogyakarta:Gajah
MadaUniversityPress.
Suryadi,LinusAG.1993.RegalMegal
Megol:FenomenaKosmogoniJawa.
Yogyakarta:AndiOffset.
Truoang,Thanh-Dam.1992.Seks,Uang,
danKekuasaan.Jakarta:LP3ES.
Utami,Ayu.2008.“Kelambu”.Dalam
SeputarIndonesia.Minggu,11 Mei,
hlm.13.Medan.
--ooo000ooo--
